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Pendahuluan
• Di era modernisasi ini, ada kekhawatiran bahwa budaya asli Indonesia mulai memudar

karena pengaruh budaya asing. Sangatlah penting untuk melestarikan budaya bangsa kita.
Budaya diartikan sebagai adat istiadat yang ada di masyarakat. Dalam budaya sekolah, hal
ini mengacu pada tradisi dan norma yang ditemukan di sekolah, yang dibentuk dan
dipelihara melalui kepemimpinan sekolah dan guru. “Budaya memiliki dampak yang
signifikan dalam menegakkan dan menjaga struktur organisasi, seperti lembaga
pendidikan. Budaya institusi mencerminkan dedikasi dan prinsip-prinsip etis yang dianut
oleh organisasi.”

• Budaya sekolah memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa dan
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan kondusif bagi siswa dan guru
serta lingkungan sekolah dengan rasa saling menghormati, bekerja sama dan saling
mendukung satu sama lain untuk mencapai tujuan Pendidikan.
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Pendahuluan
• Maka lingkungan sekolah memainkan peran penting dalam pembentukan akhlak siswa,

yang mencakup kematangan mental, kondisi fisik, serta kehidupan sosial siswa di sekolah.
Dengan dukungan tenaga pengajar, staf, kurikulum, dan metode pengajaran untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan akhlak yang baik.

• Proses pembinaan akhlak di lembaga pendidikan harus dilaksanakan secara konsisten dan
terencana agar para siswa dapat membudayakan dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Karena akhlak merupakan salah satu dari tiga pilar penting dalam
ajaran Islam. Akhlak siswa dapat dibentuk dengan budaya sekolah yang dikembangkan
melalui pendidikan, khususnya pendidikan Islam, yang mencakup kegiatan dan program
yang bertujuan untuk menanamkan budaya Islam pada siswa. Budaya tersebut adalah
budaya senyum, salam, sapa, sopan, dan santun (5S) merupakan bagian dari pendidikan
karakter berbasis Islam yang diterapkan di sekolah.
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Pendahuluan
• Namun budaya 5S yang diterapkan masih terdapat kendala, diantaranya dalam hal

kedisiplinan guru dalam penerapan saat penyambutan siswa di pagi hari ataupun saat
bertemu dengan warga sekolah serta kedisiplinan dalam mengawal pembiasaan akhlak
siswa sehari-hari.

• Tony Bush dan Marianne Coleman menambahkan bahwa budaya sekolah memiliki
pengaruh besar pada prestasi siswa, di mana budaya yang kuat dan positif dapat
mendorong keunggulan akademis dan perilaku yang baik.

• Saat ini sekolah tidak hanya perhatian pada academik saja, namun juga bagaimana
membentuk akhlak siswa menjadi lebih baik. Salah satunya SD Islam An Nahl, sekolah
yang memiliki komitmen menanamkan nilai-nilai keislaman, menanamkan jiwa
entrepreneurship dan menumbuhkan semangat berprestasi. Serta membekali tahfidz
Qur'an untuk mempersiapkan siswa menjadi pemimpin yang ahlul qur’an.
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Rumusan Masalah & Tujuan Penelitian

1. Pengaruh budaya 5S terhadap pembentukan akhlak dan prestasi siswa 
SD Islam Di Sidoarjo

2. Seberapa besar pengaruh budaya 5S terhadap pembentukan akhlak dan 
prestasi siswa di SD Islam 

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya 5S terhadap pembentukan akhlak 
dan prestasi siswa SD Islam di Sidoarjo

2. Seberapa besar pengaruh budaya 5S terhadap pembentukan akhlak 
dan prestasi siswa di SD Islam 

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian
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Metode Penelitian

Jenis, sumber data 

penelitian

1. Penelitian Kuantitatif dengan
pendekatan pengaruh untuk menguji
Hipotesis. Dengan one way ANOVA

2. Instrumen penelitian yaitu angket

Populasi dan Sampel

1. Populasi : seluruh guru SDI An Nahl 
sejumlah 13 orang 

2. Sampel : mengunakan Sampling jenuh, 
sehingga semua guru menjadi sampel.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan tabel di atas, Nilai signifikansi Budaya 5S 0.644 > 0,05,
sedangkan nilai signifikansi variabel Akhlak Mulia 0,418 > 0,05, dan nilai
signifikansi variabel Prestasi 0,386 > 0,05. Dari ketiga data menunjukkan
nilai yang lebih besar dari taraf nyata 0,05. Maka dapat disimpukan bahwa
data variabel Budaya 5S, Akhlak Mulia dan Prestasi dinyatakan
berdistribusi secara normal.

Tests of Normality

Kelompok

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Skor Budaya 5S .132 13 .200* .953 13 .644

Akhlak Mulia .197 13 .175 .937 13 .418

Prestasi .249 13 .026 .934 13 .386

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : hasil data dari SPSS
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Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Skor 

Levene Statistic df1 df2 Sig.

7.271 2 36 .002

Berdasarakan tabel di atas bahwa Nilai sig variabel 0,002. Karena
nilai sig 0,002 < 0,05. Berkesimpulan bahwa uji homegenitas
varian data tidak homegen (Uji Homogenitas tidak terpenuhi).

Sumber output SPSS
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Hasil dan Pembahasan

ANOVA

Skor

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 3099.436 2 1549.718 235.936 .000

Within Groups 236.462 36 6.568

Total 3335.897 38

Hasil Uji One Way ANOVA

Dari tabel uji analisis ANOVA satu arah, terlihat bahwa nilai
signifikansi sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen budaya 5S memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen akhlak mulia dan prestasi siswa.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji One Way ANOVA

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka ada perbedaan secara nyata. Jika nilai
signifikansi > 0,05 maka tidak ada perbedaan secara nyata.
Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi Budaya 5S dan Akhlak mulia 0,000,
Budaya 5S dan prestasi 0,000 artinya ada perbedaan antara kelompok Budaya 5S
dan Akhlak mulia, antara Budaya 5S dan prestasi yang sangat signifikan.

Multiple Comparisons

Skor

Games-Howell

(I) Kelompok (J) Kelompok

Mean Difference (I-

J) Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

Budaya 5S Akhlak Mulia 16.69231* 1.15342 .000 13.7452 19.6394

Prestasi 20.53846* 1.11561 .000 17.6612 23.4157

Akhlak Mulia Budaya 5S -16.69231* 1.15342 .000 -19.6394 -13.7452

Prestasi 3.84615* .67573 .000 2.1548 5.5375

Prestasi Budaya 5S -20.53846* 1.11561 .000 -23.4157 -17.6612

Akhlak Mulia -3.84615* .67573 .000 -5.5375 -2.1548

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Kesimpulan 
Adapun hasil uji analisis ANOVA satu arah, terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000, yang
lebih kecil dari 0.05, hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen budaya 5S memiliki pengaruh terhadap variabel dependen akhlak mulia dan
prestasi siswa.

Dalam penelitian ini dihasilkan pengaruh yang signifikan bahwa budaya 5S memberikan
dampak yang besar dalam membentuk akhlak siswa dan meningkatkan prestasi siswa. Maka
untuk menumbuhkan budaya sekolah menjadi lebih maksimal dalam lembaga tersebut perlu
adanya komitmen-komitmen dari pimpinan, guru, staf dan warga sekolah untuk mewujudkan
visi misi sekolah dengan memperhatikan strategi dan implementasi penerapan budaya mutu
serta sistem dalam pendidikan Islam untuk tercapainya pengembangan karakter dan akhlak
mulia para siswa serta prestasi-prestasi siswa baik akademik maupun non akademik yang
tinggi. Sehingga peneliti merekomendasikan kepada lembaga sekolah untuk menguatkan
sistem penjaminan mutu internal lembaga dalam merealisasikan visi misi lembaga serta untuk
mewujudkan lembaga yang profesional dan berintegritas tinggi serta diminati masyarakat
luas.
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